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3 Penyusunan Rencana Kegiatan    Semua 

4 
Konsultasi Bersama Dosen 

Pendamping 

   Semua 

5 Pembelian Alat dan Bahan 
   Amel Risky Prasilia 

Roi Abas 

6 
Pembuatan Narasi Buku 

Pedoman pengabdian 

   Demastia Naurah 

Ramadhanty Syabirin 

7 Pelaksanaan Pengabdian    Semua 

8 
Pembuatan Media Edukasi 

Digital dan Buku 

   Norain Bumbungan 

9 Evaluasi Kegiatan    Semua 

10 
Penyusunan Laporan 

Kemajuan 

   Andi Muhammad 

Iqbal Rahman 

11 Penyusunan Laporan Akhir    Norain Bumbungan 

12 
Pembuatan Poster Hasil 

Pengabdian 

   Andi Muhammad 

Iqbal Rahman 
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: Kegiatan yang Telah Dilaksanakan 

 
: Kegiatan yang Akan Dilaksanakan 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, serta Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
 

No Jenis Pengeluaran Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

1 Belanja Bahan 

 Kertas HVS 2 Rim 57.000 114.000 

Kertas Karton 20 Lembar 5.000 100.000 

Kertas Manila 1 Rim 50.000 50.000 

Spidol Warna 4 Pack 15.000 60.000 

Bolpoin 2 Pack 25.000 50.000 

Sticky Note 3 Pack 20.000 60.000 

Pensil 2 Pack 25.000 50.000 

Origami 3 Pack 15.000 45.000 

Buku Tulis 2 Pack 35.000 70.000 

ID Card 20 Buah 10.000 200.000 

Lakban 2 Buah 20.000 40.000 

Double Tape 3 Buah 20.000 60.000 

Lem Kertas 5 Buah 20.0000 100.000 

Buku Logbook 4 Buah 15.000 60.000 

Buku Edukasi Keterampilan 

Anak 
20 Buah 35.000 700.000 

Map Plastik 20 Buah 15.000 300.000 

Papan Tulis Ukuran 90×120 

cm 
1 Buah 350.000 350.000 

Spidol Besar Papan Tulis 1 Pack 95.000 95.000 

Penghapus Papan Tulis 2 Buah 15.000 30.000 

Tinta Spidol Hitam 1 Botol 25.000 25.000 

Tinta Print 1 Botol 150.000 150.000 

Gunting 5 Buah 20.000 100.000 

Karpet Besar 4 Buah 45.000 180.000 

Face Shield 20 Buah 30.000 600.000 

Masker 3 Box 50.000 150.000 

Hand Sanitizer 4 Botol 45.000 180.000 

SUB TOTAL 3.919.000 

2 Belanja Sewa 

 Sewa Akses Jurnal 3 Bulan 80.000 240.000 

 Sewa Aplikasi Desain Poster 

dan Spanduk 
3 Bulan 100.000 300.000 

Sewa Jasa Pembuatan Buku 

Pedoman dan Media Edukasi 
1 Jasa 300.000 300.000 
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 Sewa Jasa Pembuatan Video 

Edukasi 
1 Jasa 150.000 150.0000 

SUB TOTAL 990.000 

3 Perjalanan Lokal 

 Transportasi Pra Kegiatan ke 

Lokasi Mitra 

2×4 Orang 15.000 120.000 

Transportasi Pra Pengabdian 2×4 Orang 15.000 120.000 

Transportasi Pra Pengabdian 2×4 Orang 15.000 120.000 

Transportasi Pengabdian 16×4 Orang 15.000 960.000 

Transportasi Pasca 

Pengabdian 

2×4 Orang 15.000 120.000 

SUB TOTAL 1.440.000 

4 Lain-lain 

 Publikasi Jurnal 1 Jurnal 300.000 300.000 

Cetak Buku Pedoman 4 Buku 50.000 200.000 

Cetak Media Edukasi Buku 4 Buku 70.000 280.000 

Cetak Spanduk 1 Buah 100.000 100.000 

SUB TOTAL 880.000 

GRAND TOTAL 7.229.000 

GRAND TOTAL (Terbilang Tujuh Juta Dua Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu 

Rupiah) 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 
 
 

 
No 

 
Nama/NIM 

Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

 
Uraian Tugas 

1 Norain 

Bumbungan/ 

B011191234 

Ilmu 

Hukum 

Sosial 

Humaniora 

10 jam/minggu 1. Mengatur 

pembagian 

tugas kepada 

anggota tim 

2. Mengatur 

jadwal diskusi 

tim dan 

diskusi 

bersama dosen 

pendamping 

3. Penanggung 

jawab luaran 

pengabdian 

4. Penanggung 

jawab 

pembuatan 

media edukasi 

digital dan 

buku 

2 Amel Risky 

Prasilia  Roi 

Abas/ 

B011191068 

Ilmu 

Hukum 

Sosial 

Humaniora 

10 jam/minggu 1. Mencatat, 

menghitung, 

dan 

melaporkan 

rincian 

anggaran yang 

terpakai 

2. Menyiapkan 

segala 

keperluan 

selama 

program 

kegiatan 

berlangsung 

3. Ikut 

melaksanakan 

program 

pengabdian 
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3 Demastia 

Naurah 

Ramadhanty 

Syabirin/ 

B011191297 

Ilmu 

Hukum 

Sosial 

Humaniora 

10 jam/minggu 1. Mengurus 

berkas 

administrasi 

terkait dengan 

rangkaian 

program 

kegiatan 

2. Ikut 

melaksanakan 

program 

pengabdian 

3. Penanggung 

jawab 

pembuatan 

narasi buku 

pedoman 

program 

pengabdian 

4 Muh. 

Ichwan/ 

B011201022 

Ilmu 

Hukum 

Sosial 

Humaniora 

10 jam/minggu 1. Mengatur dan 

menyiapkan 

tempat 

pelaksanaan 

program 

2. Penanggung 

jawab 

konfirmasi 

kepada pihak 

mitra 

3. Ikut 

melaksanakan 

program 

pengabdian 

5 Andi 

Muhammad 

Iqbal 

Rahman/ 

B011191273 

Ilmu 

Hukum 

Sosial 

Humaniora 

10 jam/minggu 1. Membentuk 

konsep desain 

media edukasi 

dan buku 

pedoman 

2. Ikut 

melaksanakan 

program 

pengabdian 

3. Penanggung 
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     jawab 

pembuatan 

laporan 

kemajuan 

4. Penanggung 

jawab 

pembuatan 

poster hasil 

pengabdian 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Bekerjasama dari Mitra 
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Program 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Gambaran Umum Masyarakat Mitra 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Maros sebagai mitra dalam 

program ini merupakan satu-satunya LPKA di Provinsi Sulawesi Selatan dan 

memegang peranan penting dalam melakukan pembinaan terhadap narapidana 

anak. Tujuan utama pembinaan tersebut adalah untuk mempersiapkan narapidana 

anak yang telah melewati masa pembinaan (bebas) agar dapat kembali berbaur 

secara normal dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan data dari Sistem 

Database Pemasyarakatan (SDP), pada bulan Juni 2022 tercatat sebanyak 16 dari 

69 narapidana anak akan bebas dari LPKA Kelas II Maros dan menjadi sasaran 

dalam program pengabdian ini. Narapidana anak yang menjadi sasaran memiliki 

rentang usia 16-17 tahun yang berjenis kelamin laki-laki dengan latar belakang jenis 

tindak pidana yang berbeda. Jenis tindak pidana tersebut, yaitu tindak pidana 

pembunuhan, pelecahan seksual, penyalahgunaan senjata tajam, penyalahgunaan 

narkotika, dan pencurian. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bapak Fandi Suara selaku Staf Subseksi Pendidikan dan Bimbingan 

Kemasyarakatan LPKA Kelas II Maros mengungkapkan bahwa 16 orang anak yang 

akan bebas merasakan kecemasan yang didasarkan pada hasil pengamatan dan 

penilaian pihak LPKA Kelas II Maros selama proses pembinaan narapidana anak. 

Kecemasan tersebut lahir dari stigma di masyarakat yang menganggap bahwa 

semua mantan narapidana tetaplah penjahat yang harus dijauhi. Akan tetapi, hal ini 

belum dapat diatasi oleh pihak LPKA Kelas II Maros karena keterbatasan pegawai 

dengan latar pendidikan di bidang konseling dan psikologi serta kurangnya inovasi 

dalam program pembinaan. Atas urgensi tersebut, maka pihak LPKA Kelas II 

Maros meminta bantuan kepada tim pengabdi untuk menemukan solusi yang solutif 

dan implementatif. Kondisi tersebut mendorong tim pengabdi untuk segera 

melakukan konsultasi bersama psikolog klinis terkait hasil pengamatan dan 

penilaian yang dilakukan oleh pihak LPKA Kelas II Maros. Hasil konsultasi 

tersebut menyimpulkan bahwa narapidana anak mengalami kecemasan 

diskriminasi yang harus diatasi.  

Kecemasan diskriminasi lahir karena ketidakmampuan narapidana anak dalam 

mengomunikasikan pikiran dan perasaannya akibat rendahnya self esteem pada 

anak. Self esteem adalah penerimaan terhadap diri bahwa kita pantas, berharga, 

mampu, dan berguna, serta tidak peduli dengan apa yang sudah, sedang, atau akan 

terjadi (Refnadi, 2018). Rendahnya self esteem pada narapidana anak menyebabkan 

anak terperangkap pada pikiran negatif sebagai orang yang akan terus dikucilkan 

oleh masyarakat. Hal tersebut membuat narapidana anak berpotensi kembali ke 

lingkungan yang buruk dan anak kembali melakukan kejahatan. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh narapidana 

anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros.  
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1.3 Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tim pengabdi menghadirkan 

Assertive Training Space sebagai solusi yang solutif dan implementatif terhadap 

permasalahan kecemasan diskriminasi yang dialami oleh narapidana anak 

menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros. Assertive Training Space merupakan 

wadah pelatihan yang diberikan kepada narapidana anak dengan dasar metode 

pelatihan asertif. Pelatihan asertif merupakan serangkaian metode yang sistematis 

terhadap keterampilan, peraturan, konsep, atau sikap yang dapat mengembangkan 

dan melatih kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, 

keinginan, dan kebutuhannya dengan jujur dan penuh percaya diri, sehingga dapat 

berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya (Ramadhini, 2019). Tujuan utama 

dari pelatihan ini adalah untuk menumbuhkan asertifitas pada diri narapidana anak 

dalam mengekspresikan diri, pandangan diri, dan menyatakan keinginan serta 

perasaan secara langsung, jujur, dan spontan tanpa merugikan diri sendiri, serta 

melanggar hak orang lain. Oleh karena itu, Assertive Training Space hadir untuk 

melatih narapidana anak dalam mengontrol kecemasannya melalui pemahaman 

terhadap konsep dan potensi diri, kemampuan dalam mengubah pola pikiran negatif 

ke positif, dan pemahaman terhadap bentuk-bentuk pola komunikasi asertif, serta 

mendorong narapidana anak agar mampu berkomitmen untuk tidak kembali 

melakukan kejahatan setelah bebas.  

 

BAB 2. TARGET LUARAN 

Target luaran pada program pengabdian ini didasarkan pada perbandingan 

terhadap kondisi existing mitra. Target luaran tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Existing Mitra 

Sebelum Pelaksanaan Program Setelah Pelaksanaan Program 

Pihak LPKA belum mampu 

mengakomodir permasalahan 

kecemasan diskriminasi narapidana 

anak menjelang bebas karena 

keterbatasan pegawai di bidang 

konseling dan psikologi. 

Pihak LPKA telah mampu 

mengakomodir permasalahan 

kecemasan diskriminasi narapidana 

anak menjelang bebas melalui 

program Assertive Training Space 

yang dapat dilakukan oleh seluruh 

pegawai tanpa latar belakang 

pendidikan di bidang konseling dan 

psikologi. 

LPKA belum memiliki inovasi 

program pembinaan kepribadian yang 

berfokus untuk mempersiapkan 

narapidana anak dalam proses 

resosialisasi di masyarakat. 

LPKA telah memiliki inovasi program 

pembinaan kepribadian yang berfokus 

untuk mempersiapkan narapidana anak 

dalam proses resosialisasi di 

masyarakat setelah bebas. 
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Narapidana anak belum mampu 

mengatasi kecemasan yang 

dirasakannya. 

Narapidana anak telah mampu secara 

mandiri mengatasi kecemasan yang 

dirasakan melalui asertifitas yang 

terbangun pada dirinya. 

Narapidana anak sulit 

mengimplementasikan berbagai 

pelatihan keterampilan yang telah 

diberikan selama masa pembinaan 

karena ketidaksiapan narapidana anak 

untuk berbaur di masyarakat. 

Narapidana anak telah mampu secara 

optimal mengimplementasikan 

berbagai pelatihan keterampilan yang 

telah diberikan karena telah siap 

berbaur kembali di masyarakat dan 

mampu menghadapi berbagai stigma 

masyarakat. 

         

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan pada program Assertive Training Space dilaksanakan 

selama 3 bulan masa pengabdian dengan 3 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

serta evaluasi dan pembuatan laporan. Tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

3.1 Tahap Persiapan Kegiatan 

3.1.1 Konsultasi Bersama Dosen Pendamping 

Konsultasi bersama dosen pendamping dilakukan dengan metode blended, 

yaitu secara daring melalui platform Zoom Cloud Meetings dan luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Pertemuan ini membahas substansi 

dan teknis pelaksanaan, pembagian tugas setiap anggota, serta persiapan 

pembelian alat dan bahan.  

 

3.1.2 Konsultasi Bersama Psikolog Klinis 

Konsultasi terkait jenis pendekatan program bersama dengan Psikolog Klinis, 

yaitu Istiana Tajuddin, S.Psi., M.Psi. Psikolog dengan metode blended, yaitu 

secara daring melalui platform Zoom Cloud Meetings dan luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Melalui pertemuan ini, Psikolog 

merekomendasikan untuk menggunakan pertanyaan bertingkat pada pelaksanaan 

Focus Group Discussion I dan II. Kemudian, pendekatan dengan teknik bermain 

peran digunakan untuk kegiatan Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif. 

Khusus kegiatan Legal Education Class, Psikolog merekomendasikan 

menggunakan teknik auto sugesti. 

 

3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

3.2.1 Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan secara luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan program 

pengabdian secara lebih rinci kepada mitra dan anak sasaran. 
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3.2.2 Focus Group Discussion (FGD) I 

Pelaksanaan FGD I dilakukan dengan diskusi bersama anak sasaran secara 

luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Diskusi pada tahapan 

ini mengangkat topik "Kecemasan dan Bagaimana Cara Mengatasinya”. Topik 

tersebut menjadi pengantar dalam menggali informasi pribadi anak mengenai 

bentuk kecemasan yang dialami dan bagaimana cara mengatasinya. Pada 

pelaksanaannya, 16 orang anak sasaran dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap 

kelompok dipandu oleh masing-masing satu orang tim pengabdi yang telah 

memegang lembar standar pertanyaan agar diskusi memiliki standar yang sama. 

Kemudian, anak sasaran diminta untuk menanggapi topik secara interaktif. 

Setelah anak memaparkan pendapatnya, tim pengabdi secara lebih dalam 

menanyakan kecemasan anak dan bagaimana anak mengatasi kecemasan tersebut. 

Hasil FGD I dicatat oleh masing-masing anggota tim pengabdi dan menjadi acuan 

dalam pelaksanaan program pengabdian. 

Pada tahap ini anak lebih aktif bercerita dan banyak memberikan informasi 

terkait diri dan permasalahannya. Dari hasil FGD I, ditemukan bahwa sebagian 

besar anak mengetahui arti kecemasan, tetapi tidak mengetahui dan memahami 

bagaimana sudut pandang pribadi mereka dalam mengatasi kecemasan. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa keseluruhan anak memiliki bentuk kecemasan diskriminasi 

yang berbeda-beda, yaitu cemas tidak mendapatkan pekerjaan, tidak dapat 

diterima kembali di lingkungan pertemanan dan masyarakat, tidak dapat 

melanjutkan pendidikan, dan mendapat perlakuan tidak layak dari masyarakat. 

Atas kecemasan yang dirasakan, anak sasaran belum mampu menghadapi dan 

mengatasi kecemasan tersebut. 

 

3.2.3 Assertive Training Space 

Tahap ini dilakukan sebanyak 4 pertemuan secara luring dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat.  

     
Gambar 1. Pelaksanaan Program 

 

Tahapan ini bertujuan untuk menumbuhkan asertifitas pada narapidana anak 

agar mampu mengatasi kecemasan diskriminasi yang dialami. Tahap ini dikemas 

dalam berbagai kegiatan, yaitu Who Am I, Cognitive Restructuring, Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi Asertif, dan Legal Education Class. Pelaksanaan 

kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut. 
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3.2.3.1 Who Am I 

Pada kegiatan ini, narapidana anak dilatih untuk meningkatkan self 

awareness dan quality life. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kepercayaan 

diri narapidana anak melalui pemahaman terhadap konsep diri dan potensinya 

secara penuh dengan mengetahui pikiran, perasaan, hingga mengasah 

kepekaan terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya (Azizah, 2022). Melalui 

kegiatan ini, narapidana anak dapat mengembangkan potensi tersebut untuk 

memperkuat diri agar dapat berbaur di masyarakat setelah menyelesaikan 

seluruh masa pembinaan di LPKA Kelas II Maros.  

Kegiatan Who Am I dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2022 selama 180 

menit dengan melibatkan 16 orang anak sasaran sebagai peserta dan 2 orang 

pegawai LPKA Kelas II Maros sebagai pengawas dan pengamat. Kegiatan ini 

terbagi dalam 4 sesi, yaitu games, ceramah interaktif, brainstorming, dan 

pemberian tugas individu. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan 

pemberian games untuk membangun kepercayaan diri dan kerja sama antar 

narapidana anak. Pada sesi ceramah interaktif diberikan materi berupa definisi 

serta pentingnya self awareness dan quality life. Kemudian dilanjutkan dengan 

sesi brainstorming dan diakhiri dengan pemberian tugas berupa penulisan 

tentang hal-hal yang mereka minati, penentuan sudut pandang terhadap 

lingkungan sekitar, hingga pembuatan rencana masa depan setelah bebas.  

Perubahan yang dialami anak sasaran melalui kegiatan ini adalah anak telah 

mengetahui dan memahami konsep diri, potensi, dan kelebihan dirinya. 

Penilaian atas perubahan ini diperoleh melalui tugas mandiri yang telah anak 

kerjakan, pengamatan tim pengabdi selama proses pengabdian, serta pada 

pelaksanaan FGD II. 

 

3.2.3.2 Cognitive Restructuring 

Munculnya kecemasan dipengaruhi oleh pikiran negatif dan irasional, 

sehingga kegiatan ini berfokus merekonstruksi kembali pola pikir narapidana 

anak yang selama ini terperangkap pada pikiran negatif atas rasa takut dan 

cemas terhadap statusnya sebagai narapidana (Rufaidah, 2020). Pertemuan ini 

membantu anak untuk mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif. 

Kegiatan Cognitive Restructuring dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2022 

selama 180 menit dengan melibatkan 16 orang anak sasaran sebagai peserta 

dan 2 orang pegawai LPKA Kelas II Maros sebagai pengawas dan pengamat.  

Pada pelaksanaannya, anak diberikan materi mengenai definisi serta bentuk-

bentuk pikiran negatif dan pikiran positif, pentingnya berfikir positif, cara 

mengubah pikiran negatif ke positif, serta pemberian tugas secara mandiri yang 

berfokus untuk melatih kemampuan anak dalam mengubah pikiran negatif 

menjadi pikiran positif. Keseluruhan materi tersebut dikemas melalui games, 

pemberian tugas, brainstorming, dan ceramah interaktif.  
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Perubahan yang dialami anak sasaran melalui kegiatan ini adalah anak telah 

mampu mengubah pikiran negatif yang timbul atas kecemasannya menjadi 

pikiran positif. Penilaian atas perubahan ini diperoleh melalui tugas mandiri 

yang dibuktikan dengan kemampuan anak dalam mengubah pikiran negatif 

menjadi pikiran positif, pengamatan tim pengabdi selama proses pengabdian, 

serta pada pelaksanaan FGD II. 

 

3.2.3.3 Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif 

Pelaksanaan tahapan ini dilakukan dengan adanya pelatihan keterampilan 

komunikasi asertif dengan teknik bermain peran yang diintegrasikan ke dalam 

rangkaian perilaku narapidana anak dalam menghadapi stigma masyarakat. 

Komunikasi asertif merupakan salah satu tingkah laku yang ditunjukkan oleh 

individu melalui tindakan, bahasa tubuh, dan ekspresi wajah untuk 

memperlihatkan gambaran emosi, pikiran, dan perasaan secara eksternal 

(Kustiawan, 2022). Tujuan dari kegiatan ini adalah agar anak mengetahui cara 

mengatasi kecemasan pada tataran konsep dan mampu menerapkan hasil 

pelatihan ini melalui aksi nyata. 

Kegiatan Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif dilaksanakan pada 

tanggal 4 Juli 2022 selama 180 menit dengan melibatkan 16 orang anak sasaran 

sebagai peserta dan 2 orang pegawai LPKA Kelas II Maros sebagai pengawas 

dan pengamat. Kegiatan ini terbagi dalam 4 sesi, yaitu games, ceramah 

interaktif, mendengarkan audio, dan pemberian tugas individu. Pada kegiatan 

ini, anak diberikan materi terkait bentuk-bentuk pola komunikasi asertif secara 

verbal dan non verbal. Selanjutnya, anak diberikan tugas untuk mempraktikkan 

pola komunikasi asertif secara tertulis dan diberikan simulasi untuk 

mempraktikkan pola komunikasi asertif dengan menanggapi audio yang 

berisikan berbagai stigma di masyarakat. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi 

games dengan menyatukan puzzle untuk menggambarkan bahwa setelah bebas 

nanti, anak memiliki peran penting dalam menentukan dan menata 

kehidupannya dengan baik.  

Perubahan yang dialami anak sasaran melalui kegiatan ini adalah anak telah 

mampu mengimplementasikan pola komunikasi asertif secara verbal dan non 

verbal. Penilaian atas perubahan ini diperoleh melalui tugas mandiri, 

kemampuan anak dalam menanggapi stigma masyarakat, pengamatan tim 

pengabdi selama proses pengabdian, serta pada pelaksanaan FGD II. 

 

3.2.3.4 Legal Education Class 

Salah satu faktor penyebab narapidana anak kembali melakukan tindak 

pidana (residivis) adalah karena kurangnya pemahaman terhadap hukum dari 

dalam dirinya (Raharjo, 2021). Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi hukum terkait dampak buruk bagi anak ketika menjadi 

residivis dengan teknik auto sugesti. Auto sugesti merupakan sarana untuk 
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mempengaruhi alam bawah sadar manusia dengan cara memasukkan suatu 

perintah untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengan perintah yang 

diberikan (Putri, 2021).  

Kegiatan Legal Education Class dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2022 

selama 180 menit dengan melibatkan 16 orang anak sasaran sebagai peserta 

dan 2 orang pegawai LPKA Kelas II Maros sebagai pengawas dan pengamat. 

Kegiatan ini terbagi dalam 4 sesi, yaitu refleksi pikiran, edukasi hukum, 

pemberian tugas individu, dan sesi games. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini 

diawali dengan refleksi pikiran untuk melatih fokus anak. Selanjutnya, 

pemberian edukasi hukum mengenai definisi, jenis-jenis, dan dampak buruk 

ketika menjadi residivis, serta aturan pemberatan pidana ketika narapidana 

anak menjadi residivis. Setelah itu, dengan menggunakan teknik auto sugesti, 

anak sasaran diberikan tantangan untuk berkomitmen kepada dirinya agar tidak 

mengulangi kejahatan ketika bebas secara lisan dan tulisan. Kegiatan ini 

diakhiri dengan games mewarnai untuk menggambarkan bahwa anak berhak 

menentukan jalan hidupnya hingga mencapai tujuannya setelah bebas.  

Perubahan yang dialami anak sasaran melalui kegiatan ini adalah anak telah 

mampu berkomitmen untuk tidak kembali melakukan kejahatan setelah bebas. 

Penilaian atas perubahan ini diperoleh melalui komitmen anak secara lisan dan 

tulisan yang menyatakan secara tegas untuk tidak kembali melakukan tindak 

pidana setelah bebas, pengamatan tim pengabdi selama proses pengabdian, 

serta pada pelaksanaan FGD II. 

 

3.2.4 Focus Group Discussion (FGD) II 

Pelaksanaan FGD II dilakukan dengan diskusi bersama anak sasaran secara 

luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Diskusi mengangkat 

topik "Assertive Training Space sebagai Solusi dalam Mengatasi Kecemasan 

Diskriminasi". Diskusi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana anak sasaran 

dapat memahami seluruh materi yang telah diberikan dan bagaimana anak sasaran 

dapat mengatasi kecemasannya melalui asertifitas yang telah dibangun selama 

pelaksanaan program ini. Pada pelaksanaannya, 16 orang anak dibagi menjadi 5 

kelompok. Setiap kelompok dipandu oleh masing-masing satu orang tim pengabdi 

yang telah memegang lembar standar pertanyaan agar diskusi memiliki standar 

yang sama. Hasil FGD II dicatat oleh masing-masing anggota tim pengabdi dan 

menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan program. 

Berdasarkan hasil FGD II, diperoleh hasil bahwa anak telah mampu mengulas 

kembali seluruh materi serta mampu memetik makna dari setiap kegiatan. Selain 

itu, diperoleh hasil bahwa narapidana anak telah mampu mengatasi kecemasannya 

secara mandiri berdasarkan asertifitas yang telah dibangun selama pelaksanaan 

program ini. 
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3.3 Tahap Evaluasi dan Pembuatan Laporan Kegiatan 

3.3.1 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara rutin setelah setiap tahapan program dilaksanakan 

untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh tim pengabdi dan anak 

sasaran. Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi bersama dosen pendamping 

dengan metode blended, yaitu secara daring melalui platform Zoom Cloud 

Meetings dan luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Hasil 

evaluasi pada setiap pelaksanaan program dijadikan acuan dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan program di setiap metode berikutnya. 

 

3.3.2 Pembuatan Laporan 

3.3.2.1 Laporan Kemajuan 

Laporan Kemajuan disusun oleh seluruh anggota tim dengan melakukan 

konsultasi rutin kepada dosen pendamping. Dalam menyusun laporan 

kemajuan, telah ditentukan deadline yang menjadi acuan bagi seluruh anggota 

tim untuk menyelesaikan setiap kerangka laporan kemajuan. Setelah kerangka 

yang dibuat oleh masing-masing anggota tim selesai, selanjutnya dilakukan 

tahap penyatuan kerangka laporan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Kemudian, laporan kemajuan diserahkan kepada dosen pendamping untuk 

dikoreksi. Setelah dikoreksi dan dinyatakan telah sesuai, laporan kemajuan 

diunggah ke laman SIMBelmawa. 

 

3.3.2.2 Laporan Akhir 

Penyusunan laporan akhir dilakukan setelah tim pengabdi menyelesaikan 

dan menggungah laporan kemajuan. Dalam menyusun laporan akhir dilakukan 

metode yang sama dengan penyusunan laporan kemajuan. Hingga saat ini, 

persentase penyusunan laporan akhir telah mencapai 80%. 

 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI 

 Program Assertive Training Space dilaksanakan selama 3 bulan masa 

pengabdian dengan persentase ketercapaian sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Ketercapaian Pelaksanaan Seluruh Kegiatan 

No. Jenis Kegiatan Partisipasi Mitra Bobot Realisasi 

Ketercapaian Kegiatan  

1 Persiapan - 6 100% 

2 Sosialisasi 
 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
5 100% 

3 Focus Group Discussion I 
 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
6 100% 

4 Who Am I  16 Anak Sasaran 9 100% 
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 2 Pihak LPKA 

5 Cognitive Restructuring 
 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
9 100% 

6 
Peningkatan Keterampilan 

Komunikasi Asertif 

 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
9 100% 

7 Legal Education Class 
 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
9 100% 

8 Focus Group Discussion II 
 16 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
6 100% 

9 Evaluasi Kegiatan - 8 100% 

Luaran Wajib Kegiatan  

1 Buku Pedoman Mitra - 9 100% 

2 Laporan Kemajuan - 9 100% 

3 Laporan Akhir - 9 80% 

Luaran Tambahan 

1 Video Edukasi YouTube 
 3 Anak Sasaran 

 2 Pihak LPKA 
3 60% 

2 Personal Improvement Diary - 3 100% 

Rata-Rata Persentase Ketercapaian Seluruh Kegiatan 97% 

 

BAB 5. POTENSI HASIL 

Program Assertive Training Space memberikan manfaat bagi mitra dan anak 

sasaran dalam berbagai aspek kehidupan. Aspek tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

5.1 Aspek Sosial 

Program ini membantu LPKA Kelas II Maros dalam mengatasi kecemasan agar 

narapidana anak menjelang bebas lebih siap dalam menghadapi berbagai stigma di 

masyarakat. Dengan demikian, narapidana anak dapat kembali berbaur secara 

normal dalam kehidupan bermasyarakat dan mengimplementasikan secara optimal 

berbagai pelatihan keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan 

dengan percaya diri.  

 

5.2 Aspek Pendidikan Kemasyarakatan 

Program ini diintegrasikan oleh LPKA Kelas II Maros ke dalam kurikulum 

kelas konseling yang merupakan salah satu kelas khusus bagi narapidana anak pada 

program Sekolah Mandiri Merdeka Belajar. Oleh karena itu, program ini dapat 

menjadi program konseling khusus yang diperuntukkan bagi setiap narapidana anak 

yang akan bebas di LPKA Kelas II Maros. Hasil dari integrasi program ini 

menciptakan sebuah sistem berkelanjutan yang akan dibawahi langsung oleh 

Subseksi Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan LPKA Kelas II Maros. 
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5.3 Aspek Pengembangan Program Pembinaan 

Buku pedoman pelaksanaan yang saat ini dalam masa pengajuan ISBN akan 

dikirimkan melalui e-mail ke 32 LPKA lainnya untuk menjadi rujukan agar 

terbentuk sebuah program dalam mengatasi kecemasan diskriminasi dan 

mempersiapkan narapidana anak menghadapi masa bebasnya. Dengan demikian, 

seluruh jajaran pemasyarakatan pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) LPKA se-

Indonesia memiliki standarisasi program yang sama dalam menyelesaikan 

permasalahan serupa dengan menjadikan LPKA Kelas II Maros sebagai pusat 

percontohan pelaksanaan program Assertive Training Space. 

 

BAB 6. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA  

Rencana tahap berikutnya yang akan dilaksanakan oleh tim pengabdi, yaitu 

menyelesaikan penyusunan laporan akhir hingga mencapai 100% yang selanjutnya 

akan diunggah pada laman Sistem Informasi Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

(SIMBelmawa) dan mengunggah video edukasi YouTube pada kanal YouTube 

LPKA Kelas II Maros. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Penggunaan Dana 

Tanggal Keterangan Jumlah 
Harga 

Satuan (Rp) 
Total (Rp) 

11 Juni 2022 

Kertas HVS 2 Rim 57.000 114.000 

Spidol Warna 4 Pack 15.000 60.000 

ID Card 20 Buah 10.000 200.000 

Double Tape 3 Buah 20.000 60.000 

Gunting 5 Buah 15.800 79.000 

Hand Sanitizer 2 Buah 75.000 150.000 

Masker 3 Pack 33.000 99.000 

ID Card 

Pegawai 
1 Set 9.791 9.791 

12 Juni 2022 

Kertas Karton 20 Lembar 5.000 100.000 

Kertas Manila 1 Rim 63.000 63.000 

Buku Tulis 2 Pack 35.000 70.000 

Tinta Print 

Hitam 
1 Buah 150.000 150.000 

13 Juni 2022 Pertalite 28,93 Liter 7.650 221.315 

14 Juni 2022 

Lakban  2 Buah 20.000 40.000 

Spidol Papan 

Tulis 
1 Pack 95.000 95.000 

Penghapus 

Papan Tulis 
2 Buah 7.500 15.000 

16 Juni 2022 Papan Tulis 1 Buah 250.000 250.000 

25 Juni 2022 Pertalite 20.26 Liter 7.650 154.989 

27 Juni 2022 

Spidol Merah 1 Buah 7.500 7.500 

Spidol Biru 1 Buah 7.500 7.500 

Krayon Oil 1 Set 8.500 8.500 

Krayon Art 2 Set 9.500 19.000 

Buku Kas 1 Buah 7.000 7.000 

Note Book 1 Buah 13.500 13.500 

28 Juni 2022 Cetak Panduk 1 Buah 100.000 100.000 

30 Juni 2022 

Photo Paper 1 Rim 23.000 23.000 

Masker Duckbil 1 Pack 24.500 24.500 

Spidol 1 Pack 14.000 14.000 

Neon Sticky 

Note 
1 Buah 9.500 9.500 

Zipper Bag 1 Buah 9.000 9.000 
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Kertas Folio 

Warna  
3 Pack 3.500 10.500 

Kertas BC Lux 

F4 
1 Pack 4.000 4.000 

Puzzle Board 3 Buah 15.500 46.500 

Pulsa Data XL 

(27 GB) 
2 Paket 60.000 120.000 

Pulsa Data 3  

(25 GB) 
2 Paket 60.000 120.000 

Pulsa Data 

Telkomsel   

(20 GB) 

1 Paket 60.000 60.000 

1 Juli 2022 

Kertas Karton 20 Lembar 1.000 20.000 

Penggaris 1 Buah 4.000 4.000 

Map Plastik  1 Buah 3.000 3.000 

Origami 3 Pack 15.000 45.000 

Pensil Warna 5 Pack 25.000 125.000 

Pensil 2 Pack 19.500 39.000 

Map Plastik 

Besar 
20 Buah 10.000 200.000 

Sewa Canva 

Premium 
2 Bulan 100.000 200.000 

2 Juli 2022 Pertalite 29,27 Liter 7.650 223.916 

3 Juli 2022 Headset 5 Buah 35.000 175.000 

24 Juli 2022 Pertalite 15,69 Liter 7.650 120.029 

27 Juli 2022 Pertalite 20,91 Liter 7.650 159.962 

1 Agustus 

2022 

Cetak Buku 

Pedoman 
5 Buah 90.000 450.000 

Cetak Buku 

Personal 

Improvement 

Diary 

3 Buah 200.000 600.000 

26 Agustus 

2022 

Biaya 

Pendaftaran Hak 

Cipta Buku 

Pedoman 

1 Buku 400.000 400.000 

Total Penggunaan Dana 5.300.000 
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Tanggal Bukti Pendukung 

11 Juni 2022  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Juni 2022   

 
 



14 

 

 

 

13 Juni 2022   

 
 

14 Juni 2022   

  
 

16 Juni 2022   

 
 



15 

 

 

 

25 Juni 2022   

 
 

27 Juni 2022   

  
 

28 Juni 2022   

  
 



16 

 

 

 

30 Juni 2022 

  

 

1 Juli 2022 

 

 

 

 

 

2 Juli 2022   
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3 Juli 2022   

 
 

24 Juli 2022   

  
 

27 Juli 2022  
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1 Agustus 

2022 

 

 
 

26 Agustus 

2022 
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Lampiran 2. Bukti-Bukti Pendukung Kegiatan 

No Tanggal Jenis Kegiatan Dokumen Pendukung 

1 27 Mei 

2022 

Pengumuman proposal 

yang lolos ke tahap 

pendanaan PKM 8 

bidang tahun 2022 

 
2 31 Mei 

2022 

Rapat internal persiapan 

pelaksanaan program 

pengabdian via Zoom 

Cloud Meetings 

 
3 1 Juni 

2022 

Rapat bersama dosen 

pendamping dengan 

agenda menetapkan 

timeline kerja tim 

pengabdi melalui Zoom 

Cloud Meetings  

4 5 Juni 

2022 

Rapat bersama dosen 

pendamping via Zoom 

Cloud Meetings dengan 

agenda persiapan 

mengikuti kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

pertama yang diadakan 

oleh POKJA PKM 

Universitas Hasanuddin 

 

5 7 Juni 

2022 

Pembuatan desain PPT 

untuk mengikuti 

monitoring dan evaluasi 

pertama oleh POKJA 

PKM Universitas 

Hasanuddin  
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6 8 Juni 

2022 

Mengikuti monitoring 

dan evaluasi pertama 

oleh POKJA PKM 

Universitas Hasanuddin 

 
7 8 Juni 

2022 

Melakukan 

penandatanganan kontrak 

PKM yang lolos 

pendanaan tahun 2022  

secara luring di Hotel 

Aston, Makassar 

 
8 9 Juni 

2022 

Rapat bersama dosen 

pendamping internal via 

Zoom Cloud Meetings 

untuk membahas hasil 

evaluasi pada monitoring 

dan evaluasi.  

9 9 Juni 

2022 

Rapat internal tim 

pengabdi via Zoom 

Cloud Meetings dengan 

agenda mempersiapkan 

tema dan menyusun draf 

pertanyaan untuk 

pelaksanaan Focus 

Group Discussion I 

 

10 10 Juni 

2022 

Pertemuan dengan Ibu 

Istiana Tajuddin, S.Psi., 

M.Psi. Psikolog via 

Zoom Cloud Meetings 

dengan agenda konsultasi 

terkait seluruh metode 

pelaksanaan, jenis 

pendekatan kepada anak, 

dan draf Focus Group 

Discussion I 
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11 11 Juni 

2022 

Melakukan pembelian 

alat dan bahan sesuai 

dengan kebutuhan tim 

untuk pelaksanaan 

program pengabdian 

 
12 13 Juni 

2022 

Perkenalan lingkungan 

blok anak oleh Kepala 

LPKA Kelas II Maros 

 
13 15 Juni 

2022 

Berkunjung ke LPKA 

Kelas  II Maros untuk 

melaksanakan 

pendekatan kepada anak 

sasaran 

 
14 15 Juni 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

evaluasi hasil pendekatan 

kepada anak sasaran 

 
15 19 Juni 

2022 

Rapat internal tim 

pengabdi secara luring 

dengan agenda persiapan 

sosialisasi pelaksanaan 

program Assertive 

Training Space 
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16 20 Juni 

2022 

Berkunjung ke LPKA 

Kelas II Maros untuk 

melaksanakan 

pendekatan ke-2 kepada 

anak sasaran sekaligus 

melakukan sosialisasi 

program  
17 21 Juni 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

evaluasi pendekatan ke-2 

kepada anak sasaran, 

evaluasi sosialisasi, serta 

persiapan pelaksanaan 

Focus Group Discussion 

Tahap I  

18 22 Juni 

2022 

Melaksanakan Focus 

Group Discussion I 

kepada para anak sasaran 

di LPKA Kelas II Maros 

secara luring di Ruang 

Pendidikan LPKA Kelas 

II Maros  
19 23 Juni 

2022 

Rapat internal tim 

pengabdi bersama dosen 

pendamping via Zoom 

Cloud Meetings dengan 

agenda evaluasi 

pelaksanaan Focus 

Group Discussion I dan 

persiapan pelaksanaan 

Who Am I 

 

20 24 Juni 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

melakukan pengolahan 

data Focus Group 

Discussion I 
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21 27 Juni 

2022 

Melaksanakan metode 

Who Am I secara luring 

di Ruang Pendidikan 

LPKA Kelas II Maros 

 
22 28 Juni 

2022 

Rapat internal tim 

pengabdi bersama dosen 

pendamping via Zoom 

Cloud Meetings dengan 

agenda evaluasi 

pelaksanaan Who Am I 

dan persiapan 

pelaksanaan Cognitive 

Restructuring 

 

23 29 Juni 

2022 

Melaksanakan Cognitive 

Restructuring yang 

diadakan secara luring di 

Ruang Pendidikan LPKA 

Kelas II Maros 

 
24 30 Juni 

2022 

Rapat internal dengan 

dosen pendamping via 

Zoom Cloud Meetings 

dengan agenda evaluasi 

Cognitive Restructuring 
 

25 3 Juli 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

melakukan persiapan 

kelas Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi Asertif 
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26 4 Juli 

2022 

Melaksanakan 

Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi Asertif 

secara luring di Ruang 

Pendidikan LPKA Kelas 

II Maros  
27 4 Juli 

2022 

Rapat internal bersama 

dosen pendamping secara 

luring dengan agenda 

evaluasi pelaksanaan 

peningkatan 

keterampilan komunikasi 

asertif sekaligus 

melakukan persiapan 

Legal Education Class 
 

28 5 Juli 

2022 

Melaksanakan Legal 

Education Class secara 

luring di Ruang 

Pendidikan LPKA Kelas 

II Maros 

 
29 5 Juli 

2022 

Rapat internal bersama 

dosen pendamping secara 

luring dengan agenda 

evaluasi atas pelaksanaan 

Legal Education Class 

sekaligus melakukan 

persiapan Focus Group 

Discussion II  

30 6 Juli 

2022 

Melaksanakan Focus 

Group Discussion II 

secara luring di Ruang 

Pendidikan LPKA Kelas 

II Maros 
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31 7 Juli 

2022 

Rapat internal dengan 

dosen pendamping secara 

luring dengan agenda 

evaluasi dan pengolahan 

data hasil Focus Group 

Discussion II 

 
32 14 Juli 

2022 

Mengadakan pertemuan 

dengan Dinas 

Pemberdayaan dan 

Perlindungan Anak 

(DP3A) Kabupaten 

Gowa dan orang tua anak 

sasaran terkait 

pelaksanaan program 

Assertive Training Space 
 

33 18 Juli 

2022 

Mengadakan pertemuan 

dengan Perkumpulan 

Keluarga Berencana 

Indonesia (PKBI) di 

LPKA Kelas II Maros 

dengan agenda 

membahas persiapan hari 

anak nasional  

34 23 Juli 

2022 

Berdiskusi bersama 

orang tua anak sasaran 

terkait perkembangan 

perilaku anak dalam 

rangka perayaan Hari 

Anak Nasional 2022 di 

LPKA Kelas II Maros  
35 23 Juli 

2022 

Mengadakan pertemuan 

dengan Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlidungan Anak 

(DP3A) Kota Makassar 

terkait pelaksanaan 

program Assertive 

Traning Space 
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36 24 Juli 

2022 

Melakukan screening 

tugas-tugas anak sasaran 

yang diberikan selama 

program pelaksanaan 

Assertive Training Space 

 
37 25 Juli 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

penyusunan laporan 

kemajuan dan video 

edukasi YouTube 

 
38 27 Juli 

2022 

Rapat internal secara 

lurin dengan agenda 

penyusunan konsep buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary 

 
39 28 Juli 

2022 

Penyusunan buku 

pedoman pelaksanaan 

pelaksanaan program dan 

personal improvement 

diary 

 
40 29 Juli 

2022 

Proses penyusunan buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary 

 



27 

 

 

 

41 30 Juli 

2022 

Final check buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary 

 
42 1 Agustus 

2022 

Mencetak buku pedoman 

pelaksanaan program dan 

personal improvement 

diary di percetakan 

 
43 4 Agustus 

2022 

Pengerjaan produksi 

video edukasi bersama 

narapidana anak yang 

menjadi sasaran program 

Assertive Training Space 

 
44 4 Agustus 

2022 

Pengambilan buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary di 

percetakan 

 
45 5 Agustus 

2022 

Pengerjaan produksi 

video edukasi bersama 

Psikolog Klinis 
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46 6 Agustus 

2022 

Pengerjaan produksi 

video edukasi bersama 

perwakilan orang tua 

anak sasaran yang 

menjadi sasaran program 

Assertive Traning Space 

 
47 8 Agustus 

2022 

Pengerjaan produksi 

video edukasi bersama 

pihak LPKA dalam hal 

ini Kepala Seksi 

Pembinaan dan Saf Seksi 

Pembinaan 

 
48 9 Agustus 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

penyusunan laporan 

kemajuan 

 
49 12 

Agustus 

2022 

Penyerahan buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary ke 

LPKA Kelas II Maros 

 
50 13 

Agustus 

2022 

Penyerahan buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary ke 

salah satu orang tua anak 

sasaran yang telah bebas 

dan menjadi sasaran 

program Assertive 

Traning Space 
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51 15 

Agustus 

2022 

Penyerahan buku 

pedoman pelaksanaan 

program dan personal 

improvement diary ke 

Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

(DP3A) Kota Makassar  

52 16 

Agustus 

2022 

Pembuatan PPT untuk 

mengikuti Monitoring 

dan Evaluasi tahap 2 

 
53 17 

Agustus 

2022 

Mengikuti kegiatan pra 

monitoring dan evaluasi 

via Zoom Cloud 

Meetings 

 
54 18 

Agustus 

2022 

Rapat bersama dosen 

pendamping untuk 

melakukan evaluasi hasil 

monitoring dan evaluasi 

via Zoom Cloud 

Meetings  

55 20 

Agustus 

2022 

Rapat bersama dosen 

pendamping secara 

luring dengan agenda 

persiapan monitoring dan 

evaluasi tahap 2 
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56 21 

Agustus 

2022 

Mengikuti monitoring 

dan evaluasi yang 

diadakan oleh POKJA 

PKM Universitas 

Hasanuddin 

 
57 22 

Agustus 

2022 

Rapat internal secara 

luring dengan agenda 

evaluasi hasil monitoring 

dan evaluasi tahap 2 

 
58 26 

Agustus 

2022 

Publikasi pemberitaan 

program di media online 

yaitu hariannews.com 

 
59 26 

Agustus 

2022 

Publikasi pemberitaan 

program di media online 

yaitu 

tribunmakassar.com 

 
60 26 

Agustus 

2022 

Publikasi pemberitaan 

program di media online 

yaitu matakita.com 
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61 26 

Agustus 

2022 

Publikasi pemberitaan 

program di media online 

yaitu matakita.com 

 
62 26 

Agustus 

2022 

Publikasi pemberitaan 

program di media online 

yaitu eksepsionline.com 

 
63 29 

Agustus 

2022 

Proses pembuatan PPT 

untuk PKP2 

 
64 1 

September 

2022 

Mengikuti kegiatan 

pelatihan public speaking 

secara luring di Fakultas 

Hukum Universitas 

Hasanuddin 

 
65 3 

September 

2022 

Proses revisi laporan 

kemajuan 

 
66 5 

September 

2022 

Melakukan latihan 

presentasi dan latihan 

tanya jawab untuk 

persiapan PKP2 
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67 6 

September 

2022 

Melakukan latihan 

presentasi dan latihan 

tanya jawab untuk 

persiapan PKP2 

 
68 7 

September 

2022 

Melakukan latihan 

presentasi dan latihan 

tanya jawab untuk 

persiapan PKP2 

 
69 8 

September 

2022 

Mengikuti kegiatan 

evaluasi dan latihan 

presentasi penilaian 

program pelaksanaan 

PKM  

 
70 9 

September 

2022 

Melakukan latihan 

presentasi dan sesi tanya 

jawab bersama dosen 

pendamping 

 
71 Log Book Kegiatan SIMBelmawa 
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72 Log Book Kegiatan Manual 
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73. Log Book Keuangan 
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RINGKASAN 

Ketidakmampuan dalam mengomunikasikan perasaan dan keinginan secara 

tegas dalam menghadapi stigma masyarakat menjadi penyebab narapidana anak 

menjelang bebas mengalami kecemasan diskriminasi. Ketidakmampuan tersebut 

dipengaruhi oleh gagalnya narapidana anak dalam memahami konsep diri dan terus 

menerus terperangkap dalam pikiran negatif, sehingga narapidana anak akan 

menarik diri dari lingkungan sosial dan berpotensi menjadi residivis setelah bebas. 

Permasalahan ini belum mampu diatasi oleh Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Maros, akibatnya narapidana anak lain juga berpotensi mengalami 

permasalahan serupa ketika akan bebas jika permasalahan ini tidak segera diatasi. 

Berdasarkan urgensi tersebut, program Assertive Training Space: Solusi 

Kecemasan Diskriminasi Narapidana Anak Menjelang Bebas di LPKA Kelas II 

Maros hadir melalui kreativitas pengembangan pelatihan asertif yang disesuaikan 

dengan permasalahan narapidana anak. Mitra dalam program ini adalah LPKA 

Kelas II Maros dengan sasaran 16 narapidana anak menjelang bebas dan mengalami 

kecemasan diskriminasi. Program Assertive Training Space dilaksanakan selama 3 

bulan dan terdiri dari 4 metode inti, yaitu Who Am I, Cognitive Restructuring, 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif, dan Legal Education Class. 

Perubahan narapidana anak setelah pelaksanaan program dilihat melalui 

pengamatan langsung tim pengabdi dan pengamatan tidak langsung dengan bantuan 

LPKA Kelas II Maros, penilaian tugas mandiri narapidana anak, serta evaluasi 

pemahaman narapidana anak melalui Focus Group Discussion II.  

Hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa narapidana anak telah 

mampu memahami konsep diri, mampu mengubah pikiran negatif ke positif, dan 

mampu menerapkan teknik komunikasi asertif dalam menghadapi stigma 

masyarakat, serta mampu berkomitmen untuk tidak menjadi residivis setelah bebas. 

Dengan demikian, program Assertive Training Space telah berhasil membantu 

narapidana anak dalam mengatasi kecemasannya secara mandiri melalui asertivitas 

yang telah terbangun. Selain itu, program ini juga telah berhasil membantu LPKA 

Kelas II Maros dalam mempersiapkan narapidana anak kembali berbaur di 

masyarakat dan mengimplementasikan berbagai pelatihan keterampilan yang telah 

diberikan. Keberhasilan program ini berpotensi untuk diterapkan kepada 

narapidana anak lain yang akan bebas dari LPKA Kelas II Maros dan berpotensi 

untuk direplikasi oleh LPKA lain di Indonesia yang memiliki permasalahan serupa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan Program 

Narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Maros 

seringkali merasakan kecemasan diskriminasi terkait stigma masyarakat dan terus 

berulang pada setiap narapidana anak yang akan bebas. Permasalahan tersebut 

diungkapkan langsung oleh Bapak Fandi Suara selaku Staf Subseksi Pendidikan 

dan Bimbingan Kemasyarakatan LPKA Kelas II Maros bahwa terdapat 16 

narapidana anak menjelang bebas merasakan kecemasan diskriminasi yang 

didasarkan pada hasil pengamatan dan penilaian selama proses pembinaan 

narapidana anak. Kecemasan diskriminasi yang dirasakan berupa cemas tidak 

diterima kembali di lingkungan pertemanan dan masyarakat, mendapat hinaan dari 

masyarakat, serta tidak dapat melanjutkan pendidikan dan tidak mendapatkan 

pekerjaan karena berstatus sebagai mantan narapidana.  

Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan ditemukan fakta bahwa 

masih terdapat 53 narapidana anak lainnya di LPKA Kelas II Maros yang belum 

memasuki masa menjelang bebas. Keseluruhan narapidana anak tersebut juga 

berpotensi merasakan kecemasan diskriminasi seperti permasalahan pada 16 

narapidana anak menjelang bebas. Kecemasan menjadi permasalahan yang terus 

melekat pada diri narapidana anak karena waktu menjelang bebas yang semakin 

dekat merupakan salah satu sumber timbulnya kecemasan pada narapidana anak 

(Adiari, dkk, 2021). Jika permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka 

narapidana anak akan sulit berbaur di masyarakat dan tidak mampu secara optimal 

mengimplementasikan berbagai pelatihan keterampilan yang telah diterima selama 

masa pembinaan. Hal tersebut menjadi latar belakang urgensi pelaksanaan program 

Assertive Training Space sebagai wadah pengembangan pelatihan asertif dalam 

mengatasi kecemasan diskriminasi yang dialami narapidana anak menjelang bebas.  

Pelatihan asertif berfokus melatih kemampuan dalam menyampaikan perasaan 

dan keinginan dengan tegas dan percaya diri, sehingga dapat berhubungan baik 

dengan lingkungan sosialnya (Ramadhini & Santoso, 2019). Kreativitas program 

Assertive Training Space terletak pada pengembangan metode pelaksanaan 

pelatihan asertif yang telah disesuaikan dengan kebutuhan permasalahan 

narapidana anak melalui peningkatan pemahaman konsep diri, pelatihan mengubah 

pikiran negatif ke positif, pelatihan menanggapi stigma masyarakat, dan edukasi 

hukum agar narapidana anak tidak kembali melakukan kejahatan (residivis) setelah 

bebas. Selain itu, program ini juga mudah untuk dilaksanakan karena pelatihan 

asertif dapat dikombinasikan dengan metode pembinaan narapidana anak (Rakhmi, 

2021). Melalui pelaksanaan program ini, narapidana anak mampu mengatasi 

kecemasannya secara mandiri dan siap menghadapi berbagai stigma masyarakat 

setelah bebas. Dengan demikian, program ini juga dapat membantu LPKA Kelas II 

Maros dalam mempersiapkan narapidana anak kembali berbaur di masyarakat 

setelah bebas dan mampu mengimplementasikan secara optimal berbagai pelatihan 

keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan.  
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1.2 Tujuan Pelaksanaan Program 

Tujuan dilaksanakannya program Assertive Training Space adalah untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra dalam mengatasi kecemasan diskriminasi yang 

dirasakan oleh narapidana anak menjelang bebas melalui peningkatan asertivitas 

agar dapat kembali berbaur secara optimal di lingkungan masyarakat setelah bebas.   

1.3 Manfaat dan Dampak Positif yang Telah Direalisasikan 

Melalui pelaksanaan program Assertive Training Space, terdapat berbagai 

manfaat dan dampak positif yang telah direalisasikan oleh tim pengabdi. Manfaat 

dan dampak positif tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1.3.1 Aspek Sosial  

Program Assertive Training Space telah membantu narapidana anak 

mengatasi kecemasannya secara mandiri agar dapat kembali berbaur dalam 

kehidupan bermasyarakat dan mengimplementasikan secara optimal berbagai 

pelatihan keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan dengan 

percaya diri. Selain itu, program ini juga dapat membantu LPKA Kelas II Maros 

dalam mengatasi kecemasan narapidana anak menjelang bebas agar mampu 

menghadapi berbagai stigma di masyarakat setelah bebas.  

1.3.2 Aspek Pendidikan Kemasyarakatan  

Program Assertive Training Space telah diintegrasikan ke dalam Sekolah 

Mandiri Merdeka Belajar LPKA Kelas II Maros dengan menggunakan Buku 

Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training Space sebagai rujukan. Oleh 

karena itu, program ini telah menjadi program pembinaan yang diperuntukkan 

bagi setiap narapidana anak yang akan bebas dari LPKA Kelas II Maros.  

1.3.3 Aspek Pengembangan Program Pembinaan 

Buku Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training Space yang telah 

dikirim kepada 32 LPKA lainnya melalui e-mail dapat menjadi rujukan program 

pembinaan dalam mengatasi kecemasan diskriminasi dan mempersiapkan 

narapidana anak menghadapi masa bebasnya di seluruh jajaran pemasyarakatan 

pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) LPKA se-Indonesia.  

 

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

    LPKA Kelas II Maros merupakan satu-satunya LPKA di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang memegang peranan penting dalam melakukan pembinaan terhadap 

narapidana anak. Peran tersebut sejalan dengan ketentuan Pasal 4 Peraturan 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Permenkumham) Nomor 18 Tahun 

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang 

menyatakan bahwa LPKA memiliki fungsi untuk memberikan pembinaan yang 

meliputi pendidikan, pengasuhan, pengentasan, dan pelatihan keterampilan, serta 

layanan informasi. Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) 

pada bulan Juni 2022, tercatat sebanyak 16 dari 69 narapidana anak yang akan bebas 

dari LPKA Kelas II Maros dan sekaligus menjadi sasaran dalam program 

pengabdian ini. Sasaran tersebut memiliki rentang usia 16-17 tahun yang berjenis 
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kelamin laki-laki dengan latar belakang jenis tindak pidana yang berbeda. 

Berdasarkan hasil konsultasi tim pengabdi bersama Psikolog Klinis, permasalahan 

kecemasan diskriminasi 16 narapidana anak tersebut disebabkan oleh 

ketidakmampuan dalam mengomunikasikan perasaan dan keinginannya secara 

tegas dalam menghadapi stigma masyarakat. Ketidakmampuan tersebut 

dipengaruhi oleh gagalnya narapidana anak dalam memahami konsep diri serta 

terus menerus terperangkap dalam pikiran negatifnya, sehingga narapidana anak 

akan selalu berusaha untuk menghindar dan menarik diri dari lingkungan sosial 

serta berpotensi menjadi residivis setelah bebas. Di sisi lain, LPKA Kelas II Maros 

belum mampu mengatasi permasalahan tersebut karena program pembinaan yang 

belum berjalan efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi untuk menemukan 

solusi yang mampu mengatasi kecemasan diskriminasi narapidana anak dan dapat 

dilaksanakan oleh seluruh pegawai. 

Program Assertive Training Space hadir sebagai solusi atas kebutuhan mitra 

dalam mengatasi permasalahan kecemasan diskriminasi narapidana anak 

menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros melalui peningkatan asertivitas dalam 

diri narapidana anak. Bentuk kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, yaitu 

Who Am I untuk membantu narapidana anak memahami konsep dirinya dan 

Cognitive Restructuring untuk mereduksi pikiran negatif narapidana anak menjadi 

pikiran positif. Setelah itu, asertivitas disempurnakan melalui kegiatan Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi Asertif untuk melatih narapidana anak menanggapi 

stigma masyarakat secara tegas tanpa menyinggung perasaan orang lain. Pada 

kegiatan akhir, yaitu Legal Education Class dilaksanakan untuk memberikan 

pemahaman terkait konsekuensi hukum terhadap residivis sebagai langkah 

preventif agar narapidana anak tidak menjadi residivis setelah bebas. Seluruh 

kegiatan tersebut telah disesuaikan dengan metode pembinaan narapidana anak, 

sehingga program Assertive Training Space mudah untuk dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai LPKA Kelas II Maros. 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan 

3.1.1 Konsultasi Bersama Dosen Pendamping 

Pertemuan bersama dosen pendamping dilaksanakan secara blended, yaitu 

daring dan luring. Pertemuan ini membahas substansi dan teknis pelaksanaan 

serta pembagian tugas anggota tim selama proses pengabdian. Melalui kegiatan 

ini, tim pengabdi memaparkan hasil rapat internal dan dosen pendamping 

memberikan saran untuk menyempurnakan konsep yang telah disusun. Saran 

tersebut berupa pembagian peran dari setiap anggota tim pada seluruh 

pelaksanaan kegiatan dan rekomendasi untuk melakukan konsultasi ke Psikolog 

Klinis terkait jenis pendekatan yang tepat bagi narapidana anak. 
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3.1.2 Konsultasi Bersama Psikolog Klinis 

Konsultasi bersama dengan Psikolog Klinis, yaitu Istiana Tajuddin, S.Psi., 

M.Psi. Psikolog dilaksanakan dengan metode blended, yaitu secara daring dan 

luring. Pertemuan ini membahas kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang 

sebelum memberikan pelatihan asertif dan jenis pendekatan yang tepat untuk 

narapidana anak. Psikolog Klinis menyatakan bahwa Assertive Training Space 

dapat dilaksanakan oleh siapa saja jika telah mempelajari dan memahami teknik 

komunikasi asertif. Kemampuan komunikasi menjadi kunci utama dalam 

pelatihan asertif, sehingga mudah dilaksanakan oleh semua orang (Barida, 2016). 

Melalui konsultasi ini, Psikolog Klinis mengatakan bahwa tim pengabdi 

dipastikan telah memenuhi syarat untuk memberikan pelatihan asertif. Selain itu, 

Psikolog Klinis juga merekomendasikan untuk menggunakan pertanyaan 

bertingkat pada Focus Group Discussion I dan II, teknik bermain peran pada 

kegiatan Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif, serta menyesuaikan 

teknik pelaksanaan kegiatan dengan teknik pembinaan narapidana anak.  

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 

3.2.1 Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022 secara luring untuk 

memperkenalkan program pengabdian secara lebih rinci, termasuk metode dan 

jadwal pelaksanaan kegiatan kepada mitra dan sasaran. Pada kegiatan ini, juga 

dilakukan penyesuaian jadwal kegiatan pengabdian dengan jadwal kegiatan 

pembinaan di LPKA Kelas II Maros.  

3.2.2 Focus Group Discussion (FGD) I 

Tahap FGD I dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2022 melalui diskusi 

berkelompok bersama narapidana anak secara luring dengan mengangkat topik 

"Kecemasan dan Bagaimana Cara Mengatasinya”. Topik tersebut bertujuan untuk 

menggali informasi pribadi narapidana anak mengenai bentuk kecemasan yang 

dialami dan bagaimana cara mengatasinya secara interaktif. Pada tahap ini, 

diperoleh informasi bahwa seluruh narapidana anak memiliki bentuk kecemasan 

diskriminasi yang berbeda, namun belum mampu mengatasi kecemasan tersebut. 

3.2.3 Assertive Training Space 

Tahap Assertive Training Space dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan secara 

luring dengan melibatkan 16 narapidana anak sebagai peserta serta 2 orang 

pegawai sebagai pengawas dan pengamat.  

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tahap Assertive Training Space 
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Tahap ini dikemas dalam berbagai kegiatan yang saling berkaitan satu sama 

lain, yaitu Who Am I, Cognitive Restructuring, Peningkatan Keterampilan 

Komunikasi Asertif, dan Legal Education Class. Kegiatan tersebut bertujuan 

untuk menumbuhkan asertivitas pada narapidana anak yang pelaksanaannya 

diuraikan sebagai berikut. 

3.2.3.1 Who Am I 

Gagalnya narapidana anak dalam menerima konsep diri menjadi 

permasalahan pertama yang harus diatasi. Oleh karena itu, kegiatan Who Am I 

berfokus untuk meningkatkan kepercayaan diri narapidana anak melalui 

pemahaman terhadap konsep dan potensi dirinya agar semakin percaya diri 

ketika berbaur di masyarakat setelah bebas. Hal ini menjadi penting karena 

semakin kuat pemahaman konsep diri yang dimiliki seseorang, maka akan 

memperbesar kemungkinan rendahnya kecemasan yang timbul pada dirinya 

(Nugraha, 2022). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2022 yang 

terbagi dalam 4 sesi, yaitu games, ceramah interaktif, brainstorming, dan 

pemberian tugas individu. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan 

pemberian games untuk membangun kepercayaan diri dan kerja sama antar 

narapidana anak. Pada sesi ceramah interaktif diberikan materi berupa definisi 

serta pentingnya self awareness dan quality life. Kemudian dilanjutkan dengan 

sesi brainstorming dan diakhiri dengan pemberian tugas berupa penulisan 

tentang hal-hal yang mereka minati, penentuan sudut pandang terhadap 

lingkungan sekitar, hingga pembuatan rencana masa depan setelah bebas.  

3.2.3.2 Cognitive Restructuring 

Munculnya kecemasan dipengaruhi oleh pikiran negatif dan irasional yang 

jika tidak segera diatasi, maka kecemasan akan semakin besar dan akan 

melebihi batas kewajaran (Rufaidah & Karneli, 2020). Melalui kegiatan 

Cognitive Restructuring, pemahaman terhadap konsep diri pada kegiatan Who 

Am I dapat digunakan untuk melatih narapidana anak dalam mereduksi pikiran 

negatif menjadi pikiran positif agar tidak terus menerus terperangkap dalam 

pikiran negatifnya. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2022 yang 

dikemas melalui games, pemberian tugas, brainstorming, dan ceramah 

interaktif. Pada pelaksanaannya, narapidana anak diberikan materi mengenai 

definisi serta bentuk-bentuk pikiran negatif dan pikiran positif, pentingnya 

berpikir positif, cara mengubah pikiran negatif ke positif, serta pemberian tugas 

secara mandiri yang berfokus untuk melatih kemampuan narapidana anak 

dalam mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif.  

3.2.3.3 Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif 

Asertivitas pada diri narapidana anak yang telah terbangun melalui kegiatan 

Who Am I dan Cognitive Restructuring akan mendorong narapidana anak 

memiliki kemauan yang kuat untuk berubah menjadi lebih baik. Kemauan 

tersebut harus didukung dengan kemampuan narapidana anak untuk 

menanggapi stigma masyarakat setelah bebas. Oleh karena itu, kegiatan 
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Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif dilakukan sebagai simulasi 

kepada narapidana anak untuk menanggapi berbagai bentuk stigma masyarakat 

dengan teknik komunikasi asertif. Komunikasi asertif merupakan tingkah laku 

yang ditunjukkan melalui tindakan dan bahasa tubuh untuk memperlihatkan 

gambaran emosi, pikiran, dan perasaan secara eksternal (Kustiawan, dkk, 

2022). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2022 yang terbagi dalam 

4 sesi, yaitu games, ceramah interaktif, simulasi dengan audio, dan pemberian 

tugas individu. Pada kegiatan ini, narapidana anak diberikan materi terkait 

bentuk-bentuk dan teknik komunikasi asertif secara verbal dan nonverbal. 

Selanjutnya, narapidana anak diberikan tugas untuk mempraktikkan teknik 

komunikasi asertif secara tertulis dan diberikan simulasi untuk mempraktikkan 

teknik komunikasi asertif dengan menanggapi audio yang berisikan berbagai 

stigma di masyarakat. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi games dengan 

menyatukan puzzle untuk menggambarkan bahwa setelah bebas, narapidana 

anak memiliki peran penting dalam menentukan dan menata kehidupannya 

dengan baik.  

3.2.3.4 Legal Education Class 

Salah satu faktor penyebab narapidana anak menjadi residivis adalah karena 

kurangnya pemahaman terhadap hukum dari dalam dirinya (Raharjo, 2021). 

Oleh karena itu, kegiatan Legal Education Class diberikan sebagai langkah 

preventif agar narapidana anak tidak menjadi residivis setelah bebas. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2022 yang terbagi dalam 4 sesi, yaitu 

refleksi pikiran, edukasi hukum, pemberian tugas individu, dan games. Pada 

pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan refleksi pikiran untuk melatih 

fokus narapidana anak. Selanjutnya, pemberian edukasi hukum mengenai 

definisi, jenis, dan dampak buruk ketika menjadi residivis, serta pemberatan 

pidana ketika narapidana anak menjadi residivis. Setelah itu, narapidana anak 

diberikan tantangan untuk berkomitmen kepada dirinya agar tidak menjadi 

residivis setelah bebas secara lisan dan tulisan. Kegiatan ini diakhiri dengan 

games mewarnai untuk menggambarkan bahwa narapidana anak berhak 

menentukan jalan hidupnya hingga mencapai tujuannya setelah bebas.  

3.2.4 Focus Group Discussion (FGD) II 

Tahap FGD II dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2022 melalui diskusi 

berkelompok bersama narapidana anak secara luring dengan mengangkat topik 

"Assertive Training Space sebagai Solusi dalam Mengatasi Kecemasan 

Diskriminasi”. Diskusi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana narapidana anak 

dapat memahami seluruh materi yang telah diberikan dan bagaimana narapidana 

anak dapat mengatasi kecemasannya. Pada pelaksanaannya, narapidana anak 

secara aktif menceritakan seluruh materi yang telah dipelajari dan diperoleh 

informasi bahwa seluruh narapidana anak telah mampu secara mandiri mengatasi 

kecemasannya melalui asertivitas yang telah dibangun selama pelaksanaan 

program Assertive Training Space. 
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3.3 Evaluasi dan Penyusunan Laporan 

3.3.1 Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan secara berkala oleh tim pengabdi bersama dosen 

pendamping untuk mengetahui kemajuan, perkembangan, dan pencapaian 

narapidana anak, serta efektivitas pelaksanaan program pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 16 narapidana anak telah 

dapat mencapai seluruh target capaian pada setiap kegiatan dan menunjukkan 

perkembangan positif yang signifikan. Pada akhir pelaksanaan kegiatan, 

asertivitas pada seluruh narapidana anak telah terbangun dan mereka telah siap 

untuk menghadapi stigma masyarakat. Melalui pencapaian tersebut, program ini 

telah menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan mitra. 

3.3.2 Penyusunan Laporan 

Laporan yang dihasilkan selama pelaksanaan program Assertive Training 

Space, yaitu laporan kemajuan dan laporan akhir. Melalui kolaborasi tim 

pengabdi bersama dosen pendamping, maka kedua laporan tersebut telah selesai 

100%. Laporan kemajuan telah diunggah di laman SIMBelmawa pada tanggal 9 

September 2022 dan laporan akhir juga telah siap untuk diunggah di laman 

SIMBelmawa. 

  

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KEBERLANJUTAN 

4.1 Hasil yang Dicapai 

Setelah seluruh program dilaksanakan selama 3 bulan masa pengabdian, seluruh 

narapidana anak telah berhasil mencapai target dari setiap kegiatan dan telah 

mampu secara mandiri mengatasi kecemasannya. Hal ini didasarkan pada analisis 

melalui pengamatan langsung oleh tim pengabdi dan pengamatan tidak langsung 

dengan bantuan pihak LPKA Kelas II Maros selama proses pengabdian, penilaian 

tugas mandiri yang telah narapidana anak kerjakan (secara visual dapat dilihat pada 

Lampiran 2), serta evaluasi pemahaman narapidana anak terhadap seluruh materi 

yang telah diberikan melalui pelaksanaan FGD II. Keberhasilan dari setiap kegiatan 

tersebut diuraikan sebagai berikut.  

       
Gambar 2. Pelaksanaan Program Assertive Training Space 

4.1.1 Who Am I 

Narapidana anak yang sebelumnya tidak memahami konsep dirinya, setelah 

kegiatan Who Am I dilaksanakan telah mampu memahami konsep dirinya. Hal ini 

dikarenakan narapidana anak telah mengetahui pentingnya mengenal potensi diri 

serta telah mampu mengenal potensi diri, percaya diri terhadap potensi diri, dan 
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mampu merancang masa depannya setelah bebas melalui peta rencana masa 

depan. 

4.1.2 Cognitive Restructuring 

Narapidana anak yang sebelumnya masih terperangkap dalam pikiran negatif 

terkait stigma yang berkembang di masyarakat, setelah kegiatan Cognitive 

Restructuring dilaksanakan telah mampu mereduksi pikiran negatifnya menjadi 

pikiran positif. Hal ini dikarenakan narapidana anak telah mengetahui pentingnya 

berpikir positif, mampu membedakan bentuk pikiran negatif dan positif, mampu 

mengetahui cara mengubah pikiran negatif ke positif, serta telah mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam mengubah pikiran negatif ke positif. 

4.1.3 Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif 

Narapidana anak yang sebelumnya belum mampu menanggapi stigma 

masyarakat secara tegas, setelah kegiatan Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Asertif dilaksanakan telah mampu menanggapi stigma masyarakat secara tegas 

tanpa menyinggung perasaan orang lain. Hal ini dikarenakan narapidana anak 

telah mengetahui pentingnya komunikasi asertif, mengetahui teknik komunikasi 

asertif secara verbal dan nonverbal, mengetahui cara berkomunikasi asertif, serta 

mampu mengaplikasikan komunikasi asertif baik secara verbal maupun 

nonverbal.  

4.1.4 Legal Education Class 

Narapidana anak yang sebelumnya kurang memahami hukum khususnya 

mengenai konsep residivis, setelah kegiatan Legal Education Class, narapidana 

anak telah memahami konsep residivis dan tidak memiliki niat untuk kembali 

melakukan kejahatan setelah bebas. Hal ini dikarenakan narapidana anak telah 

mengetahui definisi dan jenis residivis, mengetahui pemberatan pidana terhadap 

residivis, mengetahui konsekuensi hukum ketika menjadi residivis, dan mampu 

berkomitmen secara lisan dan tulisan untuk tidak menjadi residivis. 

4.2 Potensi Keberlanjutan 

Dampak positif yang telah dirasakan oleh mitra dan narapidana anak melalui 

program Assertive Training Space harus terus dilanjutkan secara mandiri oleh mitra 

agar manfaatnya dapat dirasakan juga oleh narapidana anak lain yang memiliki 

permasalahan serupa. Oleh karena itu, terdapat berbagai upaya yang telah dilakukan 

untuk memastikan program ini terus berlanjut (secara visual dapat dilihat pada 

Lampiran 2).  

1. Program Assertive Training Space menjadi inovasi program pembinaan baru 

yang telah diintegrasikan ke dalam Sekolah Mandiri Merdeka Belajar LPKA 

Kelas II Maros. Kehadiran pegawai pada setiap pelaksanaan kegiatan menjadi 

kunci penting pemahaman pihak LPKA Kelas II Maros untuk dapat 

melanjutkan program secara mandiri. Setelah pelaksanaan program oleh tim 

pengabdi selesai, keberlanjutan program ini telah dibawahi langsung oleh 

Subseksi Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan dan diperuntukkan bagi 

setiap narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros.  
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2. Tim pengabdi telah berkolaborasi dengan orang tua atau wali dari narapidana 

anak yang telah bebas agar turut andil dalam memberikan dukungan sosial 

kepada narapidana anak. Melalui dukungan tersebut, asertivitas yang telah 

terbangun melalui program ini akan terus dikuatkan oleh orang tua atau wali 

selaku pihak terdekat dari narapidana anak.  

3. Tim pengabdi juga telah bersinergi dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (DP3A) se-Sulawesi Selatan sebagai penyambung 

tangan kepada orang tua atau wali dari narapidana anak yang telah bebas, 

namun sulit terjangkau langsung oleh tim pengabdi. 

4. Buku Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training Space telah dikirim 

melalui e-mail ke seluruh Unit Pelaksana Tugas (UPT) LPKA di Indonesia, 

sehingga program ini berpotensi untuk diadopsi agar dampak positif dari 

program ini juga dapat dirasakan oleh seluruh narapidana anak yang memiliki 

permasalahan serupa. 

 

BAB 5. PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Assertive Training Space: Solusi Kecemasan Diskriminasi Narapidana Anak 

Menjelang Bebas di LPKA Kelas II Maros merupakan wadah pengembangan 

pelatihan asertif yang diberikan khusus kepada narapidana anak menjelang bebas 

di LPKA Kelas II Maros yang merasakan kecemasan terkait stigma yang 

berkembang di masyarakat. Melalui program ini, asertivitas pada narapidana anak 

telah terbangun dengan optimal, sehingga narapidana anak telah mampu secara 

mandiri mengatasi kecemasan yang dirasakan. Hal tersebut dikarenakan narapidana 

anak telah berhasil mengontrol kecemasannya melalui pemahaman terhadap konsep 

diri, mampu mengubah pikiran negatif ke pikiran positif, mampu menanggapi 

stigma masyarakat menggunakan teknik komunikasi asertif, dan memiliki 

komitmen yang kuat untuk tidak menjadi residivis setelah bebas. Dengan demikian, 

program Assertive Training Space telah berhasil membantu narapidana anak 

mempersiapkan dirinya untuk dapat kembali berbaur dalam kehidupan 

bermasyarakat setelah bebas dan mampu mengimplementasikan secara optimal 

berbagai pelatihan keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan 

dengan percaya diri. Selain itu, program ini juga mudah untuk dilanjutkan oleh 

seluruh pegawai LPKA Kelas II Maros dengan tetap mengacu pada Buku Pedoman 

Pelaksanaan Program Assertive Training Space yang telah diberikan oleh tim 

pengabdi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran tim pengabdi yang direkomendasikan untuk mendukung 

keberlanjutan pelaksanaan program Assertive Training Space agar dapat berjalan 

lebih optimal diuraikan sebagai berikut. 
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1. Pihak LPKA Kelas II Maros sebaiknya menjalin kerja sama dan membentuk 

program khusus yang baru dengan DP3A se-Sulawesi Selatan untuk lebih 

mengoptimalkan peran DP3A sebagai penyambung tangan sekaligus berperan 

untuk memberikan edukasi terkait cara dan teknik untuk menguatkan asertivitas 

anak kepada orang tua atau wali dari narapidana anak yang telah bebas. 

2. Tim pengabdi merekomendasikan kepada LPKA Kelas II Maros untuk 

melakukan audiensi ke Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia untuk memperkenalkan 

program Assertive Training Space dan keberhasilan pelaksanaan program agar 

dapat diterapkan di seluruh UPT LPKA di Indonesia. Dengan demikian, seluruh 

UPT LPKA di Indonesia akan memiliki standarisasi program yang sama dalam 

menyelesaikan permasalahan serupa dengan menjadikan LPKA Kelas II Maros 

sebagai pusat percontohan pelaksanaan program Assertive Training Space. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penggunaan Dana 

1.1 Rincian Penggunaan Dana  

Tanggal Keterangan Jumlah 

Harga 

Satuan  

(Rp) 

Total  

(Rp) 

Sumber 

Dana 

11 Juni 

2022 

Kertas HVS 2 Rim 57.000 114.000 

Belmawa 

Spidol Warna 4 Pack 15.000 60.000 

ID Card 20 Buah 10.000 200.000 

Double Tape 3 Buah 20.000 60.000 

Gunting 5 Buah 15.800 79.000 

Hand Sanitizer 2 Buah 75.000 150.000 

Masker 3 Pack 33.000 99.000 

ID Card  1 Set 9.791 9.791 

12 Juni 

2022 

Kertas Karton 20 Lembar 5.000 100.000 

Belmawa 

Kertas Manila 1 Rim 63.000 63.000 

Buku Tulis 2 Pack 35.000 70.000 

Tinta Printer 

Hitam 
1 Buah 150.000 150.000 

13 Juni 

2022 
Pertalite 28,93 Liter 7.650 221.315 Belmawa 

14 Juni 

2022 

Lakban  2 Buah 20.000 40.000 

Belmawa 

Spidol Papan 

Tulis 
1 Pack 95.000 95.000 

Penghapus 

Papan Tulis 
2 Buah 7.500 15.000 

16 Juni 

2022 
Papan Tulis 1 Buah 250.000 250.000 Belmawa 

19 Juni 

2022 
Tikar Besar 5 Buah 60.000 300.000 

Perguruan 

Tinggi 

25 Juni 

2022 
Pertalite 20.26 Liter 7.650 154.989 Belmawa 

27 Juni 

2022 

Spidol Merah 1 Buah 7.500 7.500 

Belmawa 

Spidol Biru 1 Buah 7.500 7.500 

Crayon Oil 1 Set 8.500 8.500 

Crayon Art 2 Set 9.500 19.000 

Buku Kas 1 Buah 7.000 7.000 

Notebook 1 Buah 13.500 13.500 

28 Juni 

2022 
Cetak Spanduk 1 Buah 100.000 100.000 Belmawa 
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29 Juni 

2022 

Buku Edukasi 

Keterampilan 

Anak 

16 Buah 25.000 400.000 Perguruan 

Tinggi 

Pertalite 19,60 Liter 7.650 150.000 

30 Juni 

2022 

Photo Paper 1 Rim 23.000 23.000 

Belmawa 

Masker 

Duckbill 
1 Pack 24.500 24.500 

Spidol 1 Pack 14.000 14.000 

Neon Sticky 

Note 
1 Buah 9.500 9.500 

Zipper Bag 1 Buah 9.000 9.000 

Kertas Folio 

Warna  
3 Pack 3.500 10.500 

Kertas BC Lux 

F4 
1 Pack 4.000 4.000 

Puzzle Board 3 Buah 15.500 46.500 

Pulsa Data XL 

(27 GB) 
2 Paket 60.000 120.000 

Pulsa Data 3  

(25 GB) 
2 Paket 60.000 120.000 

Pulsa Data 

Telkomsel   

(20 GB) 

1 Paket 60.000 60.000 

1 Juli 2022 

Kertas Karton 20 Lembar 1.000 20.000 

Belmawa 

Penggaris 1 Buah 4.000 4.000 

Map Plastik  1 Buah 3.000 3.000 

Origami 3 Pack 15.000 45.000 

Pensil Warna 5 Pack 25.000 125.000 

Pensil 2 Pack 19.500 39.000 

Map Plastik 

Besar 
20 Buah 10.000 200.000 

Sewa Canva 

Premium 
2 Bulan 100.000 200.000 

2 Juli 2022 Pertalite 29,27 Liter 7.650 223.916 Belmawa 

3 Juli 2022 Headset 5 Buah 35.000 175.000 Belmawa 

4 Juli 2022 
Tinta Printer 

Warna 
1 Botol 150.000 150.000 

Perguruan 

Tinggi 

14 Juli 2022 Pertalite 24,31 Liter 7.650 186.000 
Perguruan 

Tinggi 

24 Juli 2022 Pertalite 15,69 Liter 7.650 120.029 Belmawa 

27 Juli 2022 Pertalite 20,91 Liter 7.650 159.962 Belmawa 
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31 Juli 2022 
Biaya Akses 

Jurnal 
2 Bulan 100.000 200.000 

Perguruan 

Tinggi 

1 Agustus 

2022 

Cetak Buku 

Pedoman 
5 Buah 90.000 450.000 

Belmawa 
Cetak Buku 

Personal 

Improvement 

Diary 

3 Buah 200.000 600.000 

4 Agustus 

2022 

Lisensi Adobe 

Premier Pro 
1 Bulan 283.000 283.000 

Perguruan 

Tinggi 

26 Agustus 

2022 

Materai 10.000 5 buah 12.000 60.000 
Perguruan 

Tinggi 

Biaya 

Pendaftaran 

Hak Cipta 

Buku Pedoman 

1 Buku 400.000 400.000 Belmawa 

Total Penggunaan Dana 

5.300.000 Belmawa 

1.729.000 
Perguruan 

Tinggi  

 

1.2 Bukti Penggunaan Dana dari Belmawa 

Tanggal Bukti Pendukung 

 

11 Juni 2022 
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12 Juni 2022 

  

 
 

 

13 Juni 2022 
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14 Juni 2022 

  

  
 

 

16 Juni 2022 
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25 Juni 2022 

  

 
 

  

27 Juni 2022 
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28 Juni 2022 

  

 
 

 

30 Juni 2022 
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1 Juli 2022 

 

 



19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Juli 2022 
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3 Juli 2022 

  

 
 

 

24 Juli 2022 
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27 Juli 2022 

 

 
 

 

1 Agustus 

2022 
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26 Agustus 

2022 

  

  
 

 

1.3 Bukti Pencairan Bantuan Dana dari Perguruan Tinggi 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Daftar Penerima 

Bantuan Biaya 

Pelaksanaan 

Kegiatan PKM 

Universitas 

Hasanuddin 

Tahun 2022 
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Dokumentasi 

Penyerahan 

Bantuan Dana 

dari Universitas 

Hasanuddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amplop Bantuan 

Dana dari 

Universitas 

Hasanuddin 
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Lampiran 2. Bukti-bukti Pendukung Kegiatan 

2.1 Keberlanjutan Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Keberlanjutan 

Program di 

Sekolah Mandiri 

Merdeka Belajar 

LPKA Kelas II 

Maros 
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Kolaborasi Tim 

Pengabdi dengan 

Orang Tua Anak 

Sasaran yang 

Telah Bebas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolaborasi Tim 

Pengabdi dengan 

Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak 
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Pengiriman Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program Assertive 

Training Space ke 

32 LPKA di 

Indonesia melalui 

E-mail 
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2.2 Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Sertifikat 

Pencatatan 

Ciptaan Buku 

Pedoman dari 

Direktorat 

Jenderal 

Kekayaan 

Intelektual 

Kementerian 

Hukum dan HAM 

Republik 

Indonesia 

 

 

 

 

Bentuk Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 
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Surat Keterangan 

dari Penerbit 

untuk Pengajuan 

ISBN Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

 

 

 

Penerbit Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 
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2.3 Personal Improvement Diary 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Bentuk Personal 

Improvement 

Diary 

 

 

 

Tugas pada 

Kegiatan Who Am 

I – Mengenal 

Potensi Diri 
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Tugas pada 

Kegiatan Who Am 

I – Membuat Peta 

Rencana Masa 

Depan 
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Tugas Kegiatan 

Cognitive 

Restructuring – 

Mengubah Pikiran 

Negatif ke Positif 

 

 

 

Tugas Kegiatan 

Cognitive 

Restructuring – 

Mengelompokkan 

Jenis Pikiran 

Negatif dan 

Positif 
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Tugas Kegiatan 

Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Asertif – 

Menuliskan 

Bentuk 

Komunikasi 

Asertif 

 

 

 

Tugas Kegiatan 

Legal Education 

Class – 

Berkomitmen 

untuk Tidak 

Menjadi Residivis 
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Tugas Kegiatan 

Legal Education 

Class – Mewarnai 

 

 

 

 

2.4 Video Edukasi YouTube 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Pengunggahan 

Video Edukasi di 

Channel YouTube 

LPKA Kelas II 

Maros 
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Video Edukasi 1 - 

Psikolog Klinis 

 

 

 

Video Edukasi 2 - 

Narapidana Anak 

 

 

 

Video Edukasi 3 - 

Orang Tua dari 

Narapidana Anak 

 

 



36 

 

 

 

Video Edukasi 4 - 

Pegawai LPKA 

Kelas II Maros 

 

 

 

2.5 Publikasi Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Publikasi di 

Instagram LPKA 

Kelas II Maros 

(@lpkamaros) 
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Publikasi di Website 

Harianews.com 
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Publikasi di Website 

Matakita.co 

 

 
 

 
 

 

Publikasi di Website 

Tribunnews.com 
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Publikasi di Website 

Eksepsionline.com 

 

 

 

Publikasi di Website 

Pedulirakyat.co.id 

 

 

 

2.6 Dokumentasi Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Konsultasi 

Bersama Dosen 

Pendamping 
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Konsultasi 

Bersama Psikolog 

Klinis 

 

 
 

 

Pembelian Alat 

dan Bahan 

 

 
 

 

Sosialisasi 
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Focus Group 

Discussion I 
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Who Am I 
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Cognitive 

Restructuring 
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Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Asertif 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 



45 

 

 

 

Legal Education 

Class 
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Focus Group 

Discussion II 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Program 
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Pembuatan 

Laporan 

Kemajuan dan 

Laporan Akhir 
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Kegiatan 

Monitoring dan 

Evaluasi Internal 

Universitas 

Hasanuddin 
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Pembuatan Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

 

 

 
 

 

Pembuatan 

Personal 

Improvement 

Diary 

 

 

 
 

 

Pembuatan Video 

Edukasi YouTube 
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Penilaian 

Kemajuan dan 

Pelaksanaan 

Program 

Kreativitas 

Mahasiswa 

(PKP2) 
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2.7 Log Book 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Log Book 

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Log Book 

Keuangan 
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Log Book 

Kegiatan Manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


